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KATAPENGANTAR

Jurnal Arkeologi Siddhayatra Volume 10 Nomor 2 menerbitkan lima judul artikel yang pernah
disajikan dalam Pertemuan Ilmiah Arkeologi X tanggal 26 - 30 September 2005 di Yogyakarta. Kelima
makalah tersebut telah diperbaiki oleh penulisnya masing-masing setelah mendapat tanggapan-
tanggapan dari peserta sidang.

Dalam jurnal ini diterbitkan dua artikel yang bertopik pemanfaatan sumberdaya arkeologi.
Artikel pertama oleh Aryandhini Novita lebih menyoroti fenomena pemanfaatan sumberdaya
arkeologi yang belum sesuai dengan prinsip-prinsip arkeologi dalam kasus pemanfaatan kawasan
Benteng Kuto Besak. Artikel kedua membicarakan tinggalan manusia prasejarah di Goa Putri,

Kabupaten Ogan Komering Ulu.

Selain itu dalam jurnal ini diterbitkan pula dua tiga artikel ilmiah yang di tulis berdasarkan atas
hasil-hasil penelitian. Dari zaman Hindu-Budha muncul dua artikel, masing-masing ditulis oleh Retno
Purwanti dan Sondang M. Siregar, yang pada dasarnya bertopik sama, yaitu perekonomian. Retno
Purwanti mengulas kedudukan Karangberahi dalam struktur perekonomian Sriwijaya, sedangkan
Sondang M. Siregar mengulas keterlibatan Bumiayu dalam perdagangan internasional
berdasarkan atas dasar temuan keramik asing. Dari zaman Islam muncul satu buah artikel oleh
Budi Wiyana bertopik arkeologi lingkungan. Budi Wiyana menunjukkan bukti bahwa bahan nisan
makam bangsawan Melayu di Mentok, Pulau Bangka diambil dari lingkungan terdekatnya.

Kepada sidang pembaca kami harap artikel-artikel yang kami sajikan ini mendapat tanggapan
demi kemajuan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu kami tunggu kehadiran artikel-artikel bertopik
menarik lainnya untuk diterbitkan.
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Sumberdaya Arkeologi di Kawasan Benteng Kuto Besak

SUMBERDAYA ARKEOLOGI DI KAWASAN BENTENG KUTO BESAK
Oleh: Aryandini Novita

1. Pendahuluan

Dalam pengembangan pariwisata di Kota
Palembang, sumberdaya arkeologi merupakan
salah satu potensi daya tarik kota yang dapat
digunakan sebagai objek wisata. Kebijakan
Pemerintah Kota Palembang dalam program
penataan kawasan Benteng Kuto Besak
merupakan upaya menjadikan Kota Palembang
sebagai Kota Wisata Budaya. Kawasan tersebut
telah menjadi pusat pemerintahan Kota
Palembang sejak masa Kesultanan Palembang
Darussalam. Sebagai objek wisata, Kawasan
Benteng Kuto Besak dapat dikatakan menarik
karena sampai saat ini pun kawasan tersebut
tetap difungsikan sebagai pusat pemerintahan
Kota Palembang.

Secara geografis Kawasan Benteng Kuto
Besak mempunyai batas-batas yang cukup jelas
berupa sungai-sungai yang mengelilinginya,
yaitu Sungai Musi, Sungai Sekanak, Sungai
Kapuran, dan Sungai Tengkuruk. Meskipun
Sungai Kapuran dan Sungai Tengkuruk saat ini
sudah hilang, tetapi polanya masih dapat
terlihat, yaitu Sungai Kapuran menjadi Jl
Kapuran dan Sungai Tengkuruk menjadi Ji
Sudirman. Beberapa bangunan yang berasal
dari masa Kesultanan Palembang Darussalam
dan Kolonial Hindia-Belanda sampai saat ini
masih dapat ditemukan di kawasan tersebut.

2. Sumberdaya Arkeologi di Kawasan
Benteng Kuto Besak
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Benteng Kuto Besak

Benteng Kuto Besak ini sebenarnya
adalah keraton keempat dari Kesultanan
Palembang. Pada awalnya keraton Kesultanan
Palembang bernama Kuto Gawang dan terletak
di lokasi yang sekarang dijadikan pabrik pupuk
Sriwijaya. Tahun 1651, ketika Bangsa Belanda
ingin memegang monopoli perdagangan di
Palembang, keinginan tersebut ditentang oleh
Sultan Palembang, sehingga terjadi
perselisihan yang puncaknya adalah
penyerbuan terhadap keraton tersebut.
Penyerbuan yang disertai pembumihangusan
tersebut menyebabkan dipindahkannya pusat
pemerintahan ke daerah Beringinjanggut di tepi
Sungai Tengkuruk, di sekitar Pasar 16 Ilir
sekarang. Kemudian pada masa pemerintahan
Sultan Mahmud Badaruddin I (1724 — 1758)
pusat pemerintahan tersebut dipindahkan lagi
ke lokasi yang sekarang menjadi lokasi
Museum Sultan Mahmud Badaruddin II.
Selanjutnya pusat pemerintahan berpindah lagi
ke lokasi yang baru, yaitu yang sampai
sekarang dikenal dengan nama Kuto Besak
(Hanafiah 1989).

Secara spesifik sistem pertahanan di
Benteng Kuto Besak menunjukan bahwa pada
saat itu Sultan Mahmud Baharuddin I telah
memperhitungkan dengan cermat tentang
bagaimana cara melindungi pusat
pemerintahannya. Pendirian benteng yang
berada di lahan yang dikelilingi oleh sungai-
sungai jelas menunjukkan bahwa siapapun
yang ingin masuk ke keraton sultan tidak dapat
secara langsung mendekati bangunan tersebut
tetapi harus melalui titik-titik tertentu sehingga
mudah dipantau dan cepat diantisipasi jika
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan antara lain
seperti penyerangan mendadak.

Secara keseluruhan Benteng Kuto Besak
berdenah persegipanjang dan berukuran 288,75
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m x 183,75 m, serta menghadap ke arah
tenggara tepat di tepi Sungai Musi. Di tiap-tiap
sudut benteng terdapat bastion, tiga bastion di
sudut utara, timur dan selatan berbentuk
trapesium sedangkan bastion sudut barat
berbentuk segilima. Benteng Kuto Besak
memiliki tiga pintu gerbang, yaitu di sisi timur
laut dan barat laut serta gerbang utama di sisi
tenggara.

Tembok keliling Benteng Kuto Besak
sendiri juga mempunyai keunikan, yaitu bentuk
dinding yang berbeda-beda pada masing-
masing sisi benteng, demikian juga dengan
tingginya. Dinding tembok sisi timur laut
mempunyai ketebalan yang sama, ketinggian
dinding tembok bagian depan adalah 12,39 m
sedangkan bagian dalam 13,04 m, sehingga
bagian atasnya membentuk bidang miring yang
landai. Tampak muka dinding sisi timur laut
ini juga dihiasai dengan profil. Sama dengan
dinding sisi tenggara, dinding sisi timur laut
juga dilengkapi dengan celah intai yang
berbentuk persegi dengan bagian atas
berbentuk melengkung. Lubang celah intai
tersebut juga berbentuk mengecil di bagian
tengahnya.

Dinding tembok sisi barat daya
mempunyai dua bentuk yang berbeda. Secara
umum tembok sisi barat daya ini dibagi dua
karena di bagian tengahnya terdapat pintu
gerbang. Dinding tembok sisi barat daya bagian
selatan mempunyai bentuk dimana bagian
bawahnya lebih tebal dari pada bagian atas,
yaitu 1,95 m dan 1,25 m tetapi bagian dalam
dan luar dinding mempunyai ketinggian yang
sama yaitu 2,5 m. Dinding tembok sisi barat
daya bagian utara mempunyai bentuk dimana
bagian bawah lebih tebal daripada bagian atas
yaitu 2,35 m dan 1,95 m. Ketinggian dinding
bagian dalam dan luar adalah 2,5 m.

Dinding tembok sisi barat laut memiliki
bentuk yang hampir serupa dengan dinding
tembok barat daya bagain selatan. Tebal
dinding bagian bawah adalah 1,6 m sedangkan
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bagian atas 1,15 m. Ketinggian dinding adalah
2,25 m.

Saat ini keadaan Benteng Kuto Besak
telah mengalami beberapa perubahan. Secara
kronologi tinggalan-tinggalan arkeologi yang
berada di Benteng Kuto Besak berasal dari
masa Kesultanan Palembang Darussalam dan
Kolonial Belanda. Secara khusus tinggalan
arkeologi yang berasal dari masa Kesultanan
Palembang Darussalam adalah tembok keliling
dan pintu gerbang bagian barat daya;
sedangkan tinggalan arkeologi yang berasal
dari masa Kolonial Belanda adalah gerbang
utama Benteng Kuto Besak dan beberapa
bangunan yang terdapat di dalam benteng.
Berdasarkan gaya arsitekturnya, bangunan-
bangunan di dalam Benteng Kuto Besak
diidentifikasikan bergaya Indis yang
berkembang di Indonesia pada awal abad ke
XX.

Masjid Agung Palembang

Letak Masjid Agung Palembang berada
di sebelah timurlaut dari Benteng Kuto Besak
dengan jarak £ 150 m. Bangunan yang
didirikan tahun 1738 itu telah mengalami
beberapa perubahan baik pada masa
Kesultanan Palembang Darussalam hingga
sekarang. Pada awalnya Masjid Agung
Palembang tidak memiliki menara. Menara
yang terletak di sebelah barat laut mesjid baru
dibangun pada tahun 1758.

Seperti masjid-masjid kuna pada
umumnya, denah Masjid Agung Palembang
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